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LAMPIRAN 3
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Tujuan : Studi pendahuluan kepercayaan diri korban bullying
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Ada berapa banyak guru BK di
sekolah ini?

2. | Apakah ibu pernah menangani
kasus bullying?

3. | Jika pernah, dalam bentuk apa
bullying biasanya terjadi?

4. | Ada berapa siswa yang pernah
ibu tangani dalam kasus bullying?

5. | Apakah ibu pernah menemukan
korban bullying yang
kepercayaan dirinya rendah?

6. | Apakah dalam menangani kasus

bullying ibu menggunakan teknik
atau konseling dalam

penanganannya?

Jakarta, 30 Maret 2016

Pewawancara

(Rica Maharani)
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LAMPIRAN 5

Hasil Wawancara
Nama : Partini, S.Pd
Usia : 52 Tahun

Wawancara :1

Tujuan : Studi pendahuluan kepercayaan diri korban bullying
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Ada berapa banyak guru BK di | Guru BK di sekolah ini ada tiga,

sekolah ini?

setiap guru BK memegang satu
angkatan yang terdiri dari 7 kelas

2. | Apakah ibu pernah menangani | Pernah, dari yang kasus ringan
kasus bullying? sampai yang sedang
3. | Jika pernah, dalam bentuk apa | Biasanya yang sering ditemukan
bullying biasanya terjadi? dalam bentuk verbal seperti
mengejek
4. | Ada berapa siswa yang pernah | Untuk kasus bullying pada tahun
ibu tangani dalam  kasus ajaran 2015-2016 terdapat 20
) kasus bullying verbal
bullying?
5. | Apakah ibu pernah menemukan | Pernah, biasanya hal tersebut
korban bullying yang terjadi karena anak tersebut
. terlalu sering diejek di kelas dan
kepercayaan dirinya rendah? siswa yang pendiam
6. | Apakah dalam menangani kasus | Tidak, ketika menangani kasus

bullying ibu menggunakan teknik

atau konseling dalam

penanganannya?

bullying saya biasanya memanggil
siswa yang bersangkutan mulai
dari korban, pelaku sampai saksi
yang melihat kejadian dan akan
dibicarakan sampai selesai.




LAMPIRAN 6

Pedoman Wawancara
Nama : Soldiana, S.Pd
Usia : 51 Tahun

Wawancara :1
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Tujuan : Studi pendahuluan kepercayaan diri
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana status ekonomi siswa di
sekolah ini?

2. | Apakah ada siswa yang mengalami
permasalahan terkait kepercayaan
diri rendah karena bullying?

3. | Jika ada, bagaimana aktivitas sosial
anak tersebut ketika di sekolah?

4. | Apa faktor yang mempengaruhi
masalah tersebut?

5. | Apakah pernah ada penanganan
terhadap masalah tersebut?

6. | Bagaimana peran guru dalam

mengatasi masalah tersebut?

Jakarta, 30 Maret 2016

Pewawancara

(Rica Maharani)
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LAMPIRAN 7

Hasil Wawancara
Nama : Soldiana, S.Pd
Usia : 51 Tahun

Wawancara :1

Tujuan : Studi Pendahuluan Kepercayaan diri
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana status ekonomi Sekolah ini status ekonominya
siswa di sekolah ini? ada yag kelas bawah, menengah

maupun atas. Tetapi lebih
didominasi dengan kelas

menengah dan kebawah.

2. Apakah ada siswa yang Ada, tetapi lebih cenderung
mengalami permasalahan kepada siswa perempuan karena

terkait kepercayaan diri rendah | di sekolah ini siswa perempuan

karena bullying? kurang berbaur dan berkelompok.
3. Jika ada, bagaimana aktivitas Tidak aktif ketika pelajaran

sosial anak tersebut ketika di berlangsung, jika diberikan tugas

sekolah? dikerjakan sendiri tanpa meminta

bantuan kepada teman lainnya

dan lebih banyak diam

4. Apa faktor yang mempengaruhi | Mungkin karena faktor ekonomi
masalah tersebut? yang menjadi masalahnya
sehingga siswa tersebut menjauh

dari teman yang lainnya

5. Apakah ada penanganan Sejauh ini belum ada penanganan
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terhadap masalah tersebut?

lebih lanjut mengenai siswa yang
mengalami hal tersebut

Bagaimana peran guru dalam

mengatasi masalah tersebut?

Untuk membantu mengatasi hal
tersebut, biasanya membuat
kelompok belajar secara acak
sehingga siswa bisa berbaur satu
dengan yang lainnya dan terjadi
interaksi bukan hanya di dalam

kelompok tertentu saja.

Jakarta, 30 Maret 2016

Pewawancara

(Rica Maharani)
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Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Observasi Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying Menurut Teori Angelis

Komponen Indikator Deskriptor No Item
Observasi
Kepercayaan | 1) Kemampuan | Bisa 1,2,3
Diri dalam melakukan menyelesaikan
Tingkah Laku pekerjaan pekerjaan sendiri
secara
maksimal
2)Kemampuan | a) Bersikap tegas 4,5,6,7
menanggulan saat diejek
gi segala b) Usaha untuk 8,9
kendala mendapatkan
bantuan
kepada orang
lain
3) Mendapat a) Mau menerima 10
bantuan dari bantuan dari
orang lain orang lain
b) Mau menerima 11
pendapat
orang lain
4)Kemampuan | Menyumbangkan 12,13
mengeluarkan | pendapat ketika
pendapat diskusi kelompok
dalam diskusi
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Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Wawancara Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying Menurut Teori Angelis

Aspek

Deskriptor

Kepercayaan diri dalam
tingkah laku

Mampu melakukan
pekerjaan secara

maksimal

Mampu menghadapi
ketika diejek oleh orang

lain

Mampu menghadapi
segala kendala ketika
diperlakukan tidak baik

oleh teman

Ketika klien mendapat

bantuan dari orang lain

Terhadap penilaian orang

lain

Perilaku klien dalam

diskusi kelompok

Menyatakan keinginan
dan harapan kepada

orang lain

Menunjukan minat
bersosialisasi dengan

orang lain

Menunjukan minat

berorganisasi

Kepercayaan diri dalam

Mampu mengelola emosi




emosional

dan perasaan

Menyatakan perasaan
negatif terhadap orang lain

Menyatakan perasaan

positif terhadap orang lain

Kepercayaan diri dalam
spiritual

Meyakini akan takdir
Tuhan

143
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LAMPIRAN 10
PEDOMAN WAWANCARA
1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta
2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri siswa
korban bullying
3. Tempat
4. Hari/Tanggal
5. Wawancara
6. Pelaksana Wawancara
7. Yang diwawancara
8. Pertanyaan
No Aspek Jawaban
1 | Mampu melakukan pekerjaan

secara maksimal

2 | Mampu menghadapi ketika
diejek orang lain

3 | Mampu menghadapi segala
kendala ketika diperlakukan
tidak baik oleh teman

4 | Ketika klien mendapat
bantuan dari orang lain

5 | Terhadap penilaian orang lain
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6 | Perilaku klien dalam diskusi
kelompok

7 | Mampu mengelola emosi dan
perasaan

8 | Menyatakan perasaan positif
terhadap orang lain

9 | Menyatakan perasaan negatif
terhadap orang lain

10 | Menyatakan keinginan dan
harapan kepada orang lain

11 | Menunjukan minat
bersosialisasi dengan orang
lain

12 | Menunjukan minat
berorganisasi

13 | Meyakini takdir Tuhan
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PEDOMAN OBSERVASI KEPERCAYAAN DIRI SISWA KORBAN
BULLYING

Nama Observer

Nama Subjek

Jenis Kelamin

Tempat

Keterangan

. Berikut ini terdapat beberapa pertanyaan yang

berkaitan dengan masalah kepercayaan diri siswa korban bullying.

Bacalah setiap pernyataan dan berilah tanda cek (V) jika siswa yang

diamati melakukan kegiatan tersebut dan berilah tanda (-) jika siswa

yang diamati tidak melakukan kegiatan tersebut.

SKALA PENILAIAN

TINGKAT KEPERCAYAAN DIRI SISWA KORBAN BULLYING

ketika ditunjuk oleh guru

No AKTIVITAS Kualitas Respon KET
1123|465
Kemampuan melakukan
pekerjaan secara maksimal
1 Mengerjakan tugas dari guru
2 Mengerjakan ulangan sendiri
3 Berani maju di depan kelas

Kemampuan
menanggulangi segala
kendala
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Diam ketika diejek oleh
teman

Melawan ketika ditekan oleh
teman

Menolak jika dimintai uang
oleh teman

Bergabung bersama teman

Melapor atau meminta tolong
kepada guru ketika mendapat
perlakuan tidak baik dari
teman

Melapor atau meminta tolong
kepada teman ketika
mendapat perlakuan tidak

baik dari teman

Mendapat bantuan dari
orang lain

10

Bersikap baik ketika
mendapat bantuan dari orang
lain

11

Menerima saran atau
nasehat dari orang lain

Kemampuan mengeluarkan
pendapat dalam diskusi

12

Ikut serta dalam diskusi
kelompok

13

Berpendapat ketika
berdiskusi kelompok

Keterangan :

Tidak pernah
Jarang
Kadang-kadang
Sering

Selalu

Ok wNPE
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LAMPIRAN 12
Uji Reliabilitas
Pengamat 1 : Partini, S.Pd
Pengamat 2 : Rica Maharani
No Objek Pengamatan Pengamat 1 Pengamat 2
: 112 ]3] 4 2 13| 4
1 | Mengerjakan tugas dari N N
guru
2 | Mengerjakan ulangan N V
sendiri
3 | Berani maju di depan kelas N N
ketika ditunjuk oleh guru
4 | Diam ketika diejek oleh N N
teman
5 Melawan ketika ditekan
oleh teman
6 | Menolak jika dimintai uang N N
oleh teman
7 Bergabung bersama teman
8 Melapor atau meminta N
tolong kepada guru ketika
mendapat perlakuan tidak
baik dari teman
9 | Melapor atau meminta N N
tolong kepada teman
ketika mendapat perlakuan
tidak baik dari teman
10 | Bersikap baik ketika
mendapat bantuan dari
orang lain
11 | Menerima saran atau N N
nasehat dari orang lain
12 | Ikut serta dalam diskusi
kelompok
13 | Berpendapat ketika N N
berdiskusi kelompok




N
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Tabel Kontingensi Kesepakatan
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Pengamat 1
1 2 3 4 5 Jumlah
1 8 1
(1)
2 4 13 2
(1) (1)
3 3,9 2
(2
4 1,2,6,11 4
(4)
5 5,7,10,12 4
(4)

Jumlah 1 1 3 4 4 13
Jumlah Kecocokan
Point Jumlah
3,9 2
1,2,6,11 4
5,7,10,12 4
Total 10

_ 25 _ 2x10 - 076

T N1+N2 13 +13




150

LAMPIRAN 13

Ancangan Konseling

Pertemuan ke-1 (14 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan

teman-teman lainnya.

B. Tujuan Konseling

Target yang ingin dicapai pada sesi konseling yaitu praktikan
membangun hubungan baik dengan konseli agar sesi konseling
berjalan dengan baik, konseli memahami tahapan proses konseling

yang akan diikuti.
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C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Senin, 14
November 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. Praktikan
menjelaskan tujuan konseling dan asas kerahasiaan, praktikan
menggunakan prosedur pelaksanaan konseling untuk menjelaskan
waktu pertemuan, proses atau tahapan konseling, agar konseli paham
atas tujuan dan garis besar sesi konseling yang dilaksanakan.
Praktikan membahas setiap aspek kepercayaan diri dari instrumen
observasi yang telah dilakukan oleh praktikan dan bertanya mengenai

pengalaman bullying yang dialami SP.

D. Pendekatan dan Teknik Konseling

Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-2 (16 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan

pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
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menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa
tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan

memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya.

. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai pada sesi konseling yaitu konseli
mengenal dan memperoleh pemahaman terkait konsep dasar model

ABC dalam konseling Rational Emotive Behavior Therapy.

. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Rabu, 16
November 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. Praktikan
menggunakan media seperti bagan model ABC agar konseli mengenal
dan memperoleh pemahaman terkait konsep dasar model ABC dalam
konseling REBT, praktikan juga memberikan lembar kerja kerja ABC

kosong yang harus di isi oleh konseli.

. Pendekatan dan Teknik Konseling

Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-3 (18 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayabh,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan

menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa
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tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan

memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya.

Pada konseling kedua terlihat emosi yang dialami oleh SP
adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu. la mengalami
perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari teman-temannya.
SP merasa hal tersebut terjadi karena teman-temannya tidak
menyukainya. SP menjadi menarik diri ketika di dalam kelas seperti

tidak turut aktif mengeluarkan pendapat atau ketika diskusi kelompok.

. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai pada sesi konseling ini yaitu SP yakin
bahwa pemikiran dan perasaan negatif dapat di tantang dan di ubah,
serta lebih memahami permasalahan yang ia hadapi dan dapat

menyelesaikannya.

. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Jumat, 18
November 2016 pukul 12.00-12.45 di Ruang BK. Praktikan
menggunakan lembar kerja ABC untuk membahas analisis ABC yang
telah di isi oleh konseli, praktikan memperlihatkan dan menyadarkan
konseli bahwa dirinya tidak logis atau rasional, praktikan juga

membantu konseli memahami penyebab ia memelihara keyakinan
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yang irasional dan meyakinkan bahwa dirinya memiliki potensi untuk

berubah.

. Pendekatan dan Teknik Konseling

Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-4 (21 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
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memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari

teman-temannya.

Pada konseling ketiga terlihat perubahan dari sebelumnya, SP
memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP kecewa karena tidak
bisa bersosialisasi dengan teman-temannya sehingga SP tidak yakin
teman-temannya akan mengajaknya bergabung (activating event), hal
tersebut menjadikan SP memiliki keyakinan bahwa teman-temannya
tidak menyukainya, SP beranggapan bahwa teman-teman tidak
menyukainya karena ia adalah individu yang pendiam (belief). SP
takut ketika mencoba untuk bersosialisasi dengan teman-temannya,
sehingga SP menjadi tidak turut aktif dalam kegiatan kelompok

(consequence).

. Tujuan konseling

Target yang akan dicapai pada sesi konseling ini yaitu konseli
memahami penyebab ia dapat menjadi irasional, konseli memiliki

keyakinan baru yaitu, keyakinan rasional.
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C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksaan konseling akan dilakukan pada hari Senin, 21
November 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. Praktikan
melakukan review hasil analisis ABC, praktikan menginstruksikan SP
untuk membaca biografi Chairil Tanjung kemudian memberikan lembar

kerja homework assigment untuk mendebat keyakinan irasional SP.

D. Pendekatan dan Teknik Konseling
Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-5 (23 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
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memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC vyaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak yakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia
adalah individu yang pendiam (belief). SP takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak

turut aktif dalam kegiatan kelompok (consequence).

Pada konseling keempat, SP memiliki keyakinan baru bahwa
teman-temannya tidak mengajaknya bergabung bukan karena tidak
menyukai SP tetapi karena SP yang pendiam. SP juga merasa bahwa
ia tidak pernah memulai suatu pembicaraan, salah satu penyebab

teman-temannya menjauhinya.

. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai pada sesi konseli ini yaitu konsel

memiliki keyakinan baru yaitu keyakinan irasional



162

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada Rabu, 23
November 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. Praktikan
menggunakan tabel homework assignment hasil dari biografi yang
telah dibaca konseli untuk mendebat atau mematahkan keyakinan
irasional SP agar menyadari bahwa keyakinannya selama ini tidak

logis dan menggantinya dengan keyakinan rasional.

D. Pendekatan dan Teknik Konseling
Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-6 (25 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan



164

memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak yakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia
adalah individu yang pendiam (belief). SP takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak
turut aktif dalam kegiatan kelompok (consequence). SP memiliki
keyakinan baru bahwa teman-temannya tidak mengajaknya
bergabung bukan karena tidak menyukai SP tetapi karena SP yang
pendiam. SP juga merasa bahwa ia tidak pernah memulai suatu

pembicaraan, salah satu penyebab teman-temannya menjauhinya.

Pada konseling kelima, SP juga menjadi yakin dapat
bersosialisasi dengan teman-temannya karena SP mampu untuk
memulai suatu pembicaraan kepada teman-temannya dan tidak sedih
karena teman-teman mengejeknya karena SP merasa dirinya tidak

seperti yang mereka katakan.
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B. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai dalam sesi konseli ini yaitu praktikan
dapat menguatkan keyakinan baru konseli, konseli dapat mengalami
peningkatan pada kepercayaan diri dan mengembangkan
kepercayaan dirinya agar mampu beradaptasi terhadap perubahan

dalam menghadapi lingkungan disekitarnya.

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Jumat, 25
November 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. Praktikan
membantu SP untuk mengembangkan filosofi hidup yang efektif.
Praktikan menggunakan Ilembar kerja penugasan mengenai
kepercayaan diri dalam emosi yang telah diberikan pada pertemuan
sebelumnya, agar konseli mengetahui cara mengelola atau

mengendalikan emosi.

D. Pendekatan dan Teknik Konseling
Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-7 (28 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
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memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak yakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia
adalah individu yang pendiam (belief). SP takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak
turut aktif dalam kegiatan kelompok (consequence). SP memiliki
keyakinan baru bahwa teman-temannya tidak mengajaknya
bergabung bukan karena tidak menyukai SP tetapi karena SP yang
pendiam. SP juga merasa bahwa ia tidak pernah memulai suatu

pembicaraan, salah satu penyebab teman-temannya menjauhinya.

Pada konseling keenam, terlihat perubahan dari konseling
sebelumnya. SP juga merasa tidak memulai suatu pembicaraan
karena sibuk dengan dunianya sendiri dan pemikiran yang negative
terhadap teman-temannya. SP yakin dapat bergabung dengan teman-

temannya dan yakin bahwa dirinya tidak seperti yang teman-temannya
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katakan. SP juga sudah mengetahui cara mengelola atau

mengendalikan emosi.

. Tujuan Konseling

Target yang akan di capai pada sesi konseling ini yaitu konseli
mengalami peningkatan pada kepercayaan dirinya dan dapat
mengembangkan kepercayaan diri agar mampu beradaptasi terhadap

perubahan dalam lingkungan sekitarnya.

. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Senin, 28
November 2016 pukul 12.00 - 12.45 di Ruang BK. Praktikan
membahas kembali mengenai lembar kerja homework assignment
setelah itu memberikan motivasi kepada konseli berdasarkan biografi
yang telah dianalisis oleh konseli. Praktikan melakukan hal tersebut
agar konseli dapat memelihara serta yakin akan keyakinan yang baru

dan meningkatkan aspek kepercayaan diri.

. Pendekatan dan Teknik Konseling

Pendekatan yang akan digunakan selama sesi konseling
adalah Rational Emotive Behavior Therapy. Teknik yang akan
digunakan dalam pelaksanaan konseling ini adalah teknik Homework

Assignment.
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Ancangan Konseling

Pertemuan ke-8 (30 November 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
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memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak yakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia
adalah individu yang pendiam (belief). SP takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak
turut aktif dalam kegiatan kelompok (consequence). SP memiliki
keyakinan baru bahwa teman-temannya tidak mengajaknya
bergabung bukan karena tidak menyukai SP tetapi karena SP yang
pendiam. SP juga merasa bahwa ia tidak pernah memulai suatu
pembicaraan, salah satu penyebab teman-temannya menjauhinya. SP

juga sudah mengetahui cara mengelola atau mengendalikan emosi.

Pada konseling ketujuh, SP optimis bahwa ia dapat melakukan
sosialisasi dan mengelola emosinya dengan baik, ia juga yakin bahwa
teman-temannya akan mengajaknya bergabung dan tidak

mengejeknya lagi.
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B. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai dalam sesi konseling ini yaitu, konseli
mencapai perubahan dalam berpikir, bukan perubahan disebabkan

oleh faktor lain.

C. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Rabu, 30
November 2016 pukul 12.00-12.45 di Ruang BK. Praktikan melakukan
analisis ABC yang kedua, praktikan dan konseli mendiskusikan model

ABC dengan cara membandingkan ABC 1 dan ABC 2.

D. Pendekatan dan Teknik Konseling
Untuk mencapai tujuan konseling praktikan menggunakan
lembar kerja ABC untuk melakukan analisis ABC yang kedua dan

membandingkan analisis ABC 1 dan ABC 2.



172

Ancangan Konseling

Pertemuan ke-9 (02 Desember 2016)

A. Deskripsi Kasus

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya
bekerja sebagai pedagang, sedangkan adik-adiknya masih
bersekolah. SP saat ini tinggal di kayu manis bersama dengan ayah,
ibu dan tantenya. SP lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor
instrumen kepercayaan diri menunjukkan bahwa SP mengalami
kepercayaan diri yang rendah sehingga berdampak pada aktivitas
sosial SP di sekolah. Ketika di kelas SP jarang berkomunikasi dengan
teman-teman lainnya. SP merupakan siswa yang pendiam di kelas, hal
tersebut seringkali membuat SP membuat SP menjauh dan dijauhkan

oleh teman-temannya.

Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa

tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
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memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak yakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia
adalah individu yang pendiam (belief). SP takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak
turut aktif dalam kegiatan kelompok (consequence). SP memiliki
keyakinan baru bahwa teman-temannya tidak mengajaknya
bergabung bukan karena tidak menyukai SP tetapi karena SP yang
pendiam. SP juga merasa bahwa ia tidak pernah memulai suatu
pembicaraan, salah satu penyebab teman-temannya menjauhinya. SP
juga sudah mengetahui cara mengelola atau mengendalikan emosi.
SP juga yakin bahwa teman-temannya akan mengajaknya bergabung

dan tidak mengejeknya lagi.

Pada konseling kedelapan, SP benar-benar mengalami

perubahan, bukan dari faktor lain, ia sudah memahami tentang
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kepercayaan diri, dapat mendorong diri sendiri untuk mengubah hal
negative, perasaan SP lebih tenang ketika bersosialisasi dengan

teman-temannya.

. Tujuan Konseling

Target yang akan dicapai pada sesi konseling ini yaitu, untuk

mengevaluasi proses konseling dan mengakhiri sesi konseling.

. Perencanaan Pelaksanaan Konseling

Pelaksanaan konseling akan dilakukan pada hari Jumat, 02
Desember 2016 pukul 12.00 — 12.45 di Ruang BK. SP dapat
menyimpulkan dan menyebutkan manfaat yang diperoleh dari seluruh

sesi konseling yang tela dilaksanakan.

. Pendekatan dan Teknik Konseling

Untuk mencapai tujuan konseling praktikan menggunakan
pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy dan menggunakan

teknik homework assignment.
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LAMPIRAN 14

LAPORAN KONSELING

Nama Konseli : SP

Nomor Kasus -

Tempat : Ruang BK SMP Negeri 7 Jakarta
Nama Konselor : Rica Maharani

Tanggal Evaluasi : 7 — 02 Desember 2016

Tanggal dibuat : 12 Desember 2016

A. Tujuan Evaluasi

Konseli berinisial SP merupakan siswa SMPN 7 Jakarta kelas
VIII dan berusia 13 tahun, berjenis kelamin perempuan. SP merupakan
anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibunya bekerja sebagai
pedagang, sedangkan adik-adiknya masih bersekolah. SP saat ini
tinggal di kayu manis bersama dengan ayah, ibu dan tantenya. SP
lulusan dari SDN Kayu Manis 03 Pagi. Skor instrumen kepercayaan diri
menunjukkan bahwa SP mengalami kepercayaan diri yang rendah
sehingga berdampak pada aktivitas sosial SP di sekolah. Ketika di kelas
SP jarang berkomunikasi dengan teman-teman lainnya. SP merupakan
siswa yang pendiam di kelas, hal tersebut seringkali membuat SP

membuat SP menjauh dan dijauhkan oleh teman-temannya.
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Berdasarkan hasil instrumen kepercayaan diri, SP memiliki
kategori pada aspek bantuan dari orang lain dan mengeluarkan
pendapat. Namun, pada aspek maksimal dalam pekerjaan dan
menanggulangi masalah dalam kategori rata-rata. SP selalu merasa
tidak percaya diri ketika ingin bergabung dengan teman-temannya dan
memiliki keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya. emosi
yang dialami oleh SP adalah takut, kecewa, dan marah dan terganggu.
la mengalami perasaan tersebut ketika mendapatkan ejekan dari
teman-temannya. SP memahami tentang konsep teori ABC yaitu, SP
kecewa karena tidak bisa bersosialisasi dengan teman-temannya
sehingga SP tidak vyakin teman-temannya akan mengajaknya
bergabung (activating event), hal tersebut menjadikan SP memiliki
keyakinan bahwa teman-temannya tidak menyukainya, SP
beranggapan bahwa teman-teman tidak menyukainya karena ia adalah
individu yang pendiam (belief). SP  takut ketika mencoba untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya, sehingga SP menjadi tidak turut
aktif dalam kegiatan kelompok (consequence). SP memiliki keyakinan
baru bahwa teman-temannya tidak mengajaknya bergabung bukan
karena tidak menyukai SP tetapi karena SP yang pendiam. SP juga

merasa bahwa ia tidak pernah memulai suatu pembicaraan, salah satu
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penyebab teman-temannya menjauhinya. SP juga sudah mengetahui

cara mengelola atau mengendalikan emosi. SP

juga yakin bahwa

teman-temannya akan mengajaknya bergabung dan tidak mengejeknya

lagi. SP benar-benar mengalami perubahan, bukan dari faktor lain, ia

sudah memahami tentang kepercayaan diri, dapat mendorong diri

sendiri untuk mengubah hal negative, perasaan SP lebih tenang ketika

bersosialisasi dengan teman-temannya.

B. Prosedur Asesmen

Alat Jenis Sumber Fungsi
pengumpulan
data
Sosiometri - Seluruh siswa Untuk
kelas VIII-G mengumpulkan
SMPN 7 data mengenai
Jakarta hubungan sosial
siswa
Pedoman Wawancara Teman konseli Untuk
wawancara terbuka mengetahui
aktivitas sosial
ketika bersama
konseli dan
kesehariannya
Wawancara Wali kelas untuk
terbuka konseli mengetahui

aktivitas sosial
konseli ketika di
dalam kelas dan
saat pelajaran
berlangsung
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Wawancara Guru BK untuk
terbuka mengetahui
aktivitas sosial
konseli ketika di
dalam kelas dan
saat pelajaran
berlangsung

Observasi Catatan Responden Untuk

anekdot mengetahui
aktivitas sosial
konseli ketika
jam pelajaran

berlangsung dan

istirahat
Instrument Responden Untuk mengukur
kepercayaan kepercayaan diri
diri siswa konseli sebelum

korban bullying dan ketika

(baseline) diberikan

dintervensi

Studi Biodata diri Responden Untuk

dokumentasi mengetahui data

diri konseli

C. Hasil Asesmen
1. Wawancara

1) WaliKelas

Pada tanggal 30 Maret 2016, peneliti melakukan studi
pendahuluan mengenai kepercayaan diri siswa korban

bullying. Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Soldiana
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selaku wali kelas di kelas VIII-G SMP Negeri 7 Jakarta.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan hasil
bahwa siswa yang sekolah disini status ekonominya
bermacam-macam mulai dari bawah, menengah sampai atas
tetapi didominasi oleh bawah dan menengah. Status ekonomi
tersebut cukup mempengaruhi aktivitas sosial siswa. Ada
beberapa siswa yang hanya mau berteman dengan yang
taraf ekonominya sama. Akibatnya ada siswa yang
mengalami penolakan dan berujung pada perilaku bullying.
Menurutnya ada beberapa anak perempuan yang mengalami
penolakan dalam kelompok, mengingat di sekolah tersebut
siswa bermain secara berkelompok. Dengan adanya
kesenjangan sosial tersebut membuat perilaku bullying verbal
sering terjadi kepada beberapa siswa. Kejadian tersebut
membuat beberapa dari mereka tidak aktif ketika pelajaran,
lebih suka berdiam diri dan ketika diberikan tugas selalu
dikerjakan sendiri tanpa meminta bantuan kepada teman
lainnya. Sejauh ini belum ada penanganan terkait masalah
tersebut secara khusus. Namun wali kelas mencoba untuk
membuat kelompok belajar secara acak sehingga siswa yang

satu dengan lainnya bisa saling berbaur.



2)

180

Wawancara kedua dilakukan pada tanggal 9
November 2016. SP adalah salah satu siswa perempuan di
kelas VIII-G. Berdasarkan hasil sosiometri dan observasi, SP
merupakan salah satu yang memiliki kepercayaan diri rendah
dan dijauhi oleh temannya. Dari hasil wawancara kepada wali
kelas SP memang siswa yang paling rendah kepercayaan
dirinya, ia kurang pandai dalam menjalin pertemanan,
ditambah lagi sering diejek oleh teman-temannya sehingga
membuatnya takut untuk ikut bergabung dengan teman
lainnya. SP berasal dari keluarga yang sederhana. Ayah dan
ibunya bekerja sebagai pedagang baju di pasar jaya. Karena
pekerjaan orangtuanya tersebut terkadang SP sering diejek
oleh temannya. Orangtua SP kurang perduli dengan SP dan
cenderung melepaskannya dikarenakan orangtuanya sibuk

berdagang di pasar.

Guru BK

Hasil wawancara dengan guru BK yang mengajar di
kelas VIII-G. SP merupakan siswa yang pendiam ketika di
dalam kelas, guru BK sering mendapatkan laporan dari
beberapa teman sekelas SP bahwa SP sering dijahili dan

diejek oleh temannya. Ketika ditanya SP kurang terbuka
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karena takut kepada teman-temannya dan SP tidak pernah
memberitahu guru BK ketika mendapatkan perilaku bullying
tersebut. Ketika jam pelajaran SP mengerjakan tugas tanpa
berbaur dengan teman yang lainnya. Menurut SP, ia tidak

punya teman dekat di kelas tersebut.

3) Teman Konseli

Hasil kesimpulan wawancara dengan teman sekelas
SP. MA adalah teman yang duduk di depan SP. Menurut MA,
ketika di kelas SP merupakan siswa yang pendiam dan
jarang bergaul dengan teman yang lainnya. Saat diejek oleh
teman-teman SP hanya diam saja dan tidak pernah ikut
berkontribusi mengeluarkan pendapat dalam diskusi
kelompok. Hal tersebut yang membuat beberapa teman-
teman di kelas kurang menyukai SP untuk bergabung dalam
kelompok dan karena pendiam di kelas SP selalu menjadi

sasaran beberapa temannya untuk di bully.

2. Sosiometri

Hasil sosiometri menunjukan dari 35 siswa, SP mendapatkan 7

orang yang tidak menyukainya dan hanya 3 orang yang
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menyukainya. Dari hasil sosiometri dapat disimpulkan bahwa SP

merupakan siswa yang tidak terkenal di kelasnya.

Berikut adalah gambar pola interaksi di kelas VIII-G SMPN 7

Jakarta:

1100
iyt

AL/ 21
p M\
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A

3. Observasi catatan anekdot

Observasi catatan anekdot pada tanggal 7 November 2016.
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas SP ketika jam
pelajaran dan istirahat sebagai data awal (baseline). Berdasarkan
hasil observasi, pada saat jam pelajaran SP lebih sering berdiam diri
dan mengerjakan tugasnya sendiri, sesekali mengobrol dengan
teman yang duduk di depannya. Ketika bel istirahat berbunyi, SP

masih mengerjakan tugasnya dan setelah selesai, SP pergi ke kantin
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sendirian. Berbeda dengan teman-temannya yang pergi istirahat
dengan teman lainnya. SP tidak bergabung dengan teman lainnya

ketika istirahat atau di dalam kelas.

. Biodata siswa

Nama : Shinta Putri
NISN : 003 1896 135

Tempat Tanggal Lahir  : Jakarta, 10 Februari 2003

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Kewarganegaraan : Indonesia

Jumlah Saudara Kandung : 3 (Tiga)
Pendidikan Sebelumnya : SDN Kayu Manis 03 Pagi
Nama Orang Tua

c. Ayah : Vesrizal
d. lbu : Lidia Elva

Pekerjaan Orang Tua

c. Ayah : Wiraswasta
d. Ibu : Ibu Rumah Tangga
Alamat Orang Tua : JIn. Kayu Manis Barat N0.120 RT.01/

RW.09 Matraman Jakarta Timur
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5. Observasi menggunakan instrumen kepercayaan diri
Kesimpulan dari hasil observasi diperoleh grafik dan tabel
perolehan data baseline sebelum intervensi. Berikut adalah grafik
perolehan data baseline frekuensi kepercayaan diri SP sebelum

intervensi dilakukan praktikan:

Skor Kepercayaan Diri
Tanggal Maksimal Menang- Bantuan c_iari Mengeluar-
dalam gulangi orang lain kan

pekerjaan kendala pendapat
7 Nov 4 7 3 4
8 Nov 4 8 4 3
9 Nov 5 7 4 4
10 Nov 5 7 4 4

D. Kesimpulan

1. Diagnosa

SP memiliki kepercayaan diri yang rendah dan mengalami
kesenjangan sosial di lingkungannya yaitu, suka berdiam diri, takut
untuk berbicara dengan teman, tidak percaya diri untuk
mengeluarkan pendapat dalam diskusi dan sulit untuk membangun

komunikasi dengan teman-temannya.

2. Pragnosa

Tujuan konseling dalam penelitian ini adalah untuk

meningkatkan kepercayaan diri SP vyaitu, mampu bersosialisasi
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dengan baik, mempunyai pemikiran yang positif terhadap lingkungan

sekitar, mampu mengeluarkan pendapatnya di depan orang lain.

. Rekomendasi

Untuk membantu mengatasi masalah yang dialami SP,
peneliti menggunakan Homework Assignment sebagai upaya dalam
meningkatkan kepercayaan diri SP. Tahapan pelaksanaan adalah

sebagai berikut:

a. Review ABC dari masalah yang dialami konseli

b. Proses mengingatkan konseli mengenai pentingnya
menghubungkan beliefs (B) dengan consequences (C), bahwa
keyakinan irasional (B) sangat menentukan konsekuensi
emosional (C). Hal ini akan membantu konseli untuk melihat
kegunaan dilakukannya homework assignment daripada untuk
mengubah activating event (A).

c. Membantu konseli dalam memahami konsekuensi yang baru
atau tujuan emosional diperoleh dengan mengubah (B) emosi
dapat berubah jika keyakinan dapat diubah.

d. Menjelaskan kepada konseli, hal yang terlibat dalam proses
homework assignment yaitu, mengetahui atau memeriksa

keyakinan irasionalnya
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E. Hasil Konseling

1. Review ABC

Pada tahap ini peneliti melakukan review hasil ABC yang
telah dilakukan. Tujuannya adalah agar SP mengingatkan mengenai
pentingnya menghubungkan beliefs (B) dengan consequences (C),
bahwa keyakinan irasional (B) sangat menentukan konsekuensi
emosional (C). Peneliti melakukan review hasil analisis ABC sebagai

berikut:

e Al (Activating events)

Konseli sering diejek oleh teman-temannya

e A2 (Advertisies)

Konseli berpikir bahwa teman-temannya tidak menyukainya

e B (Belief)

Lari dari kesulitan dan tanggung jawab lebih mudah dari pada
menghadapinya yaitu, SP tidak mencoba bersosialisasi dengan
teman-temannya, SP menganggap teman-teman tidak

menyukai dirinya.
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e C (Consequence)

Emosi : SP menjadi takut ketika ingin memulai pembicaraan

dengan teman-temannya

Tingkah laku : tidak turut aktif dalam kegiatan kelompok

Hal ini membantu konseli untuk melihat kegunaan
dilakukannya homework assignment daripada mencoba untuk
mengubah activating event (A). Dalam tahap ini peneliti
sekaligus Membantu konseli dalam memahami konsekuensi
yang baru atau tujuan emosional diperoleh dengan mengubah
Belief (B) emosi dapat berubah jika keyakinan dapat diubah.
Sebelum dilakukannya homework assignment, peneliti
menjelaskan hal yang terlibat dalam proses homework
assignment vyaitu, mengetahui atau memeriksa keyakinan
irasionalnya.

2. Melakukan teknik homework assignment

Peneliti melakukan teknik homework assignment untuk
mengubah keyakinan irasional SP dengan memberikan bahan
bacaan berupa biografi Chairul Tanjung. Lembar kerja untuk

penerapan homework assignment terdapat di lampiran 16. Tahap ini
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dilakukan pada 2 (dua) kali pertemuan yaitu sesi kelima dan

keenam.

Setelah selesai melakukan kegiatan homework assignment,
peneliti mengaja SP untuk berdiskusi mengenai kegiatan tersebut
dan kesimpulan kegiatan penerapan teknik homework assignment
adalah SP merasa lebih lega dan memiliki keyakinan baru yang lebih
rasional. Hasil perubahan keyakinan SP sesudah melakukan

homework assignment terdapat di lampiran 16.

. Pengembangan aspek kepercayaan diri

Setelah SP sudah memiliki keyakinan baru yang lebih
rasional, peneliti mengajak SP mengembangkan kepercayaan diri.
Tahap ini dilakukan 2 (dua) kali pertemuan yaitu, pada pertemuan

ketujuh dan kedelapan.

Pada pertemuan kesepuluh peneliti bersama SP membahas
penugasan pada pertemuan sebelumnya mengenai isi dari biografi
yang telah dibaca. Lembar kerja penugasan penerapan homework
assignment terdapat pada lampiran 16. Tujuannya adalah agar SP
mengetahui dan memahami isi dari biografi yang telah dibaca dan
dapat mengubah pemikirannya selama ini yang irasional.

Selanjutnya peneliti memberikan daftar emosi.
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Pada pertemuan kesebelas peneliti meminta SP untuk
mengetahui emosi-emosi yang dirasakan melalui daftar emosi.
Daftar emosi bertujuan agar SP dapat mengetahui dan menganalisis
emosi yang dimunculkan ketika SP mendapatkan suatu masalah.

Daftar emosi terdapat pada lampiran 15.

Selanjutnya untuk mengetahui pengembangan aspek
spiritual, peneliti melakukan diskusi mengenai analisis ABC yang
telah dilakukan. Tujuan dari diskusi tersebut adalah agar SP dapat
mengetahui bahwa pemikiran yang selama ini diyakini adalah salah
dan harus merubahnya. Lembar kerja mengenai analisis ABC

setelah diberikan intervensi terdapat pada lampiran 19.

. Mengevaluasi proses konseling dan mengakhiri konseling

Pada sesi kesembilan merupakan sesi evaluasi proses
konseling. SP melakukan analisis ABC kedua. Analisis ABC sesudah
diberikan teknik homework assignment terdapat pada lampiran 19.
Selanjutnya peneliti dan SP mendiskusikan analisis ABC dengan
cara membandingkan ABC pertama dan kedua. Tujuannya agar
peneliti dapat memastikan bahwa SP mencapai perubahan yang

signifikan dalam berpikir.
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Pada sesi berikutnya yaitu sesi kesepuluh peneliti bersama
SP menyimpulkan kegiatan selama konseling berlangsung dan
peneliti meminta SP untuk menyebutkan manfaat dari sesi konseling,
dapat mendorong diri sendiri untuk mengubah pemikiran negative,
perasaan yang lebih tenang ketika berbicara dengan teman-
temannya. SP mengatakan bahwa selama sesi konseling sangat
merasakan manfaat untuk dirinya yang memiliki kepercayaan diri

rendah sehingga kepercayaan diri SP dapat meningkat.
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LAMPIRAN 15

Berikut adalah pa contoh px ituasi/kejadian (A) yang akan membantu anda untuk memahami untuk

identifikasi piki atau key irasional Anda:

@ Saya merasa marah
o Saya merasa sengsara
s Saya merasa buruk '
e Saya merasa tegang
@ Saya merasa terganggu
e Saya merasa panik
e Saya merasa gelisah
@ saya merasa down
@ saya merasa kecewa
6 saya merasa kesal
@ saya merasa sedih/murung
O saya merasa takut
* saya merasa patah hati

e saya merasacemas



LAMPIRAN 16

LEMBAR KERJA

Tabel Homework Assignment

No.

Isi Biografi

Pesan yang dapat diambil

Mempunyal Semaryar \{ary J»mgg,
Untule Sekoian Mesiapun dary

Kewargo  mizemn

“Foxtor gkonom)  bukan gugr
Oerlgha\an_q Untuk menuejuram

fepercayaan di-

Waaupun dart kewarga yang bixa tap)
Hdak maw untuk M2mbangqun dan
Mehjatun orgomsasi dgn oréng lan.

Membangun )’ubUrzgan denlgan orang

an - g m?mandanj starus Sosal.

Membawun kepercayoan  kepada
Omrg N Untuke berkembang -

%rm a Iepada Orang am dapat
Memyuat  diet Senduy MBju -

&r-ry dngek owen teman -}emam\ya
"annr Swngkong " atau kampungan

Menunxan kepada orang ‘yang
Mmengdfet bohub Serap orary bisa
benibah menjadi lebih baike -
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LAMPIRAN 17

Daftar Masalah
Nama : Shina P
Kelas V- G
Sekolah : SmPn 7 )pkAeTA
No. Masalah yang dialami

i Sudt ber komumkas den\gan teman

2 ’la;n untuk bertam/a atay mmyampmtm pendapat .

3- [ THae bisa Melowan kehta da\@jen Olth teman .

9. Mf'hro Aguhy O +emon - Heman

& Ttdac poncha berman godger , la Soyo jodi™ minder




LAMPIRAN 18

Lembar kerja analisis ABC ke-1

A (Activating Event) Pikiran atau perasaan yang terjadi tepat sebelum saya merasa terganggu secara emosional atau
bertindak yang merusak diri saya
A1 Sop Sering digjek o teman - semankosya;
cliejee  harena Jeman - deman Sayq ok menyuect Say.
Pas Soye o

B (Belief) Keyakinan irasional, mengakibatkan saya memiliki konsekuensi
Hai 1w mg”,buaPJé:yQ felok mau  bersosausasr  olepgan
deman - #man & #eman - Aman  Hdoke menyuica: saya.

'

C (Consequence) Perasaan yang terganggu atau merusak diri sendiri, yang saya hasilkan dan ingin diubah
FonSetsuensinye  addaih ey epjec fkur uneac momuar pmbicaraen & ol
berant untuic Me/yelua/’tan bendapat

194



LAMPIRAN 19

=

Lembar kerja perubahan keyakinan dah dilakukan /

A (Activating Event) Pikiran atau perasaan yang terjadi tepat sebelum saya merasa terganggu secara emosional atau
bertindak yang merusak diri saya
Jﬂ'}’ﬁ' Yoern Lohuda Hemon - #man Saya menyurar Sayo & rau mo&og/ak syq /,,ﬁgh,y.

B (Belief) Keyakinan irasional, mengakibatkan saya memiliki konsekuensi
5&}/9 Yaterry oman - feman Sepa mepyaun clort Saya buean
orens mereeo e menydeey Sayo, kkap karena
Saya '/a:;i aenr

C (Consequence) Perasaan yang terganggu atau merusak diri sendiri, yang saya hasilkan dan ingin diubah
Em051 : Lebiy peron i muar berbicars dogan Gong (am,

Tgton laey: Prues @k oo Regiatan feiompot.
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D (Disputes) untuk melawan keyakinan irasional konseli
Menggunaran feknik  Homewnrk  Asugnment

E (Effective Rational Belief) mengganti keyakinan irasional konseli
Hal (n1 pembear Saya memiuks beyatcinan kanwe
Feman - temon Mppouns Seyo luitn loorera hoble Qo

9en Seya, dtepr Koreno Soya kurany OUHE olatom
505 o o,

F (New Feeling), yang saya alami setelah sampai pada keyakinan rasional saya

}'”:’7 Seya  fufowy o fekut fkka ngin berbicars D’Pgah
d"u\ny Lain.
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LAMPIRAN 20

LEMBAR KERJA

Daftar Pikiran atau Keyakinan irasional konseli: - |
1 d//auh: feman farens Aman- teman Holok mengukar Saga .

i /Dyez teman korena 54§ 'éwﬂy bergaut.
. T aEur & Aemon- temon F1doe P ’7793](7(1& J‘a/va byabay Jiea “(a/"a Iencloka

2
3 W merola - ‘
4.

5
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LAMPIRAN 21

LEMBAR KERJA

Tuliskan pengalaman bullying yang pernah anda alami atau sedang dialami!
5 &}/a &”’3 o[/(_e/et 0wh beberape #man Sa/a dan Sayo d/br/ory
fuper | Ya emany ;m,ykm koreno Says Oron, yacry Fencham
drews . Jomy Saye ohicaten b - bar Yoy Soys gor oy
/har;udny4 apa. Misaings , Saya 9ae tag: nyetatun apa- opa
S tboi- hbo Soye cleree Yang mracer - pracem . Juye

:t::[h Chkatan fery g Sayq Jua ot mau lbus jabu;y @m0
an WU larn  opr fa},c o,
ut Perea oy, e
Maian Aeliern . mason e le .Qo/a. ems Saﬁ
/of/(a/amn ' k& L Aikergy Senair,
& (/(jq J‘aya J% pernah  dan
e Setenarny. a K

¢ fman Sa
/ a ko
5 Yn dou g, - Feman Jb/ 716

e top fg(}/q Preor py o

ungletn leareno v p,
‘Zlya & Soel, y 14 tlae

Non [ by



LAMPIRAN 22

O N o 0~ ®

. Judul Penelitian

Tujuan

PEDOMAN WAWANCARA

untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri

199

: Pengaruh Teknik Homework Assignment

Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta

korban bullying

Tempat

Hari/Tanggal

Wawancara

Pelaksana Wawancara

Yang diwawancara

Pertanyaan

: Mengetahui kepercayaan diri siswa

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah SP mampu
melakukan pekerjaan dengan
baik?

Bagaimana sikap SP ketika

diejek oleh teman-temannya?

Apakah SP mampu mengatasi
masalahnya sendiri ketika

diejek oleh teman-temannya?

Apa sikap yang diperlihatkan

oleh SP ketika mendapatkan
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bantuan dari orang lain?

Bagaimana sikap SP terhadap
penilaian orang lain tentang

dirinya?

Perilaku apa yang ditampilkan
oleh SP ketika diskusi
kelompok?

Apakah SP dapat
mengendalikan emosinya
ketika diejek/ diperlakukan
tidak baik?

Apakah sikap SP terhadap
teman-temannya menunjukan

bahwa ia menyukainya?

Apakah sikap SP terhadap
teman-temannya menunjukan

bahwa ia tidak menyukainya?

10

Apakah SP pernah
menyampaikan sesuatu yang
ia harapkan kepada orang

lain?

11

Ketika bersosialisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang

antusias?

12

Ketika berorganisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang

baik dan antusias?

13

Menurut anda, apakah sikap
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yang dimunculkan SP pada
saat ini merupakan

keyakinannya ia bahwa hal

tersebut adalah takdir Tuhan?




LAMPIRAN 23

ANALISIS HASIL WAWANCARA GURU BK SEBELUM

202

KONSELING
1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta
2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying
3. Tempat : Ruang BK
4. Hari/tanggal : Selasa, 8 November 2016
5. Wawancara : 1 (sebelum diberikan treatment)
6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani
7. Yang diwawancara : Partini, S.Pd
8. Hasil wawancara :
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah SP mampu SP selalu mengerjakan tugas
melakukan pekerjaan dengan | dengan baik, walaupun
baik? terkadang ada tugas yang tidak
ia selesaikan, dan tidak pernah
bertanya
2 | Bagaimana sikap SP ketika Ketika diejek, SP hanya diam
diejek oleh teman-temannya? | saja dan tidak pernah mengadu
ke guru
3 | Apakah SP mampu mengatasi | Sama seperti diejek, ia hanya
masalahnya sendiri ketika diam saja tanpa melakukan
diejek oleh teman-temannya? | perlawanan
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4 | Apa sikap yang diperlihatkan Agak sulit untuk menerima
oleh SP ketika mendapatkan bantuan dari teman-temannya,
bantuan dari orang lain? karena ia takut teman-temannya

tidak tulus membantunya

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Menurut saya, ia agak kecewa
penilaian orang lain tentang terhadap penilaian teman-
dirinya? temannya kepada dirinya

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Pasif, tidak pernah bertanya
oleh SP ketika diskusi
kelompok?

7 | Apakah SP dapat Kadang ia marah tetapi hanya
mengendalikan emosinya pada dirinya sendiri dan lebih
ketika diejek/ diperlakukan banyak diam
tidak baik?

8 | Apakah sikap SP terhadap Kelihatannya ia tidak nyaman
teman-temannya menunjukan | dengan sikap teman-temannya
bahwa ia menyukainya?

9 | Apakah sikap SP terhadap lya, ia tidak nyaman dengan
teman-temannya menunjukan | teman-temannya
bahwa ia tidak menyukainya?

10 | Apakah SP pernah Waktu saya tanya waktu itu, ia
menyampaikan sesuatu yang | pernah bilang bahwa tidak mau
ia harapkan kepada orang diejek lagi oleh teman-temannya
lain?

11 | Ketika bersosialisasi, apakah | Tidak, cenderung diam
SP menunjukan sikap yang
antusias?

12 | Ketika berorganisasi, apakah lya bersikap dengan baik, tetapi
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SP menunjukan sikap yang tidak antusias
baik dan antusias?

13 | Menurut anda, apakah sikap la pernah bilang waktu itu
yang dimunculkan SP pada kepada saya ,kalau yang ia
saat ini merupakan alami memang sudah takdir

keyakinannya ia bahwa hal
tersebut adalah takdir Tuhan?

Kesimpulan wawancara:
Kemampuan melakukan sesuatu secara maksimal

Konseli selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan
jarang bertanya kepada teman disekitarnya perihal tugas yang
diperintahkan oleh guru, konseli selalu mengatakan bahwa ia bisa
mengerjakan tugas tersebut tetapi ketika ia mengerjakan pasti ada soal

yang ia lewatkan karena tidak mengerti maksud dari soal tersebut.
Kemampuan menanggulangi segala kendala

Ketika konseli diejek oleh temannya, konseli hanya diam saja tanpa
melakukan perlawanan. Meski mendapatkan perilaku yang kurang
menyenangkan dari teman-temannya tetapi konseli tidak pernah
melaporkan hal tersebut ke guru atau guru BK. Hal tersebut
menyebabkan konseli menjadi anak yang pendiam di kelas dan takut

untuk bergabung dengan teman lainnya.
Terbuka terhadap bantuan orang lain

Konseli termasuk individu yang menutup diri. Hal tersebut dapat dilihat
ketika konseli tidak mau untuk dibantu oleh teman-temannya dan selalu

mengerjakan sesuatu sendiri. Terjadinya hal tersebut karena konseli
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merasa teman-temannya tidak ada yang tulus dalam membantu dirinya

dan hanya bisa mengejek dirinya.
Aktif dalam kelompok

Ketika konseli sedang melakukan diskusi kelompok dengan teman-
temannya, konseli bersikap sangat pasif dan tidak pernah mengajukan
pertanyaan maupun pendapat ketika diskusi. Hal tersebut yang membuat
teman-temannya enggan untuk melakukan diskusi kelompok dengannya.
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ANALISIS HASIL WAWANCARA WALI KELAS SEBELUM

KONSELING

1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta

2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying

3. Tempat : Ruang Guru

4. Hari/tanggal : Rabu, 9 November 2016

5. Wawancara : 1 (sebelum diberikan treatment)

6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani

7. Yang diwawancara : Soldiana, S.Pd

8. Hasil wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah SP mampu Ketika pelajaran saya, terkadang
melakukan pekerjaan dengan | ada beberapa tugas yang tidak
baik? selesai, ia mengatakan kurang

mengerti soal yang diberikan

2 | Bagaimana sikap SP ketika Saat di kelas diam saja kalau
diejek oleh teman-temannya? | ada teman-temannya yang

mengejeknya

3 | Apakah SP mampu mengatasi | lya, ia tidak pernah minta
masalahnya sendiri ketika bantuan orang lain
diejek oleh teman-temannya?

4 | Apa sikap yang diperlihatkan Yang saya tahu agak tertutup
oleh SP ketika mendapatkan karena ia pendiam orangnya
bantuan dari orang lain?

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Membuat dirinya menjauh atau
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penilaian orang lain tentang

minder ketika di kelas

dirinya?

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Tidak aktif, karena diam saja
oleh SP ketika diskusi
kelompok?

7 | Apakah SP dapat Diam saja
mengendalikan emosinya
ketika diejek/ diperlakukan
tidak baik?

8 | Apakah sikap SP terhadap Tidak
teman-temannya menunjukan
bahwa ia menyukainya?

9 | Apakah sikap SP terhadap lya, karena saat ia diejek oleh
teman-temannya menunjukan | temannya ia hanya diam dengan
bahwa ia tidak menyukainya? | muka kesal

10 | Apakah SP pernah Kalau kepada saya tidak pernah,
menyampaikan sesuatu yang | karena ia pendiam dan takut
ia harapkan kepada orang untuk berbicara dengan orang
lain? lain

11 | Ketika bersosialisasi, apakah | Hanya diam saja dan tidak ikut
SP menunjukan sikap yang bergabung dengan teman
antusias? lainnya

12 | Ketika berorganisasi, apakah | Sama saja, hanya diam
SP menunjukan sikap yang
baik dan antusias?

13 | Menurut anda, apakah sikap Saya kurang tahu, mungkin iya

yang dimunculkan SP pada

kejadian saat ini merupakan

karena ia tidak pernah mencoba

melawan teman-temannya, jadi
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keyakinannya ia bahwa hal pasrah saja
tersebut adalah takdir Tuhan?

Kesimpulan wawancara:
Kemampuan melakukan sesuatu secara maksimal

Ketika diberikan tugas konseli selalu mengerjakan tugas tersebut
sendiri dan juga ketika ulangan, konseli sangat fokus ketika mengerjakan

ulangan walaupun hasil yang didapatkan konseli kurang maksimal.
Kemampuan menanggulangi segala kedala

Ketika di kelas, konseli merupakan individu yang pendiam. Hal
tersebut dapat dilihat ketika pelajaran teman-temannya mengejeknya dan
la hanya diam tanpa melawan lalu menunggu orang lain untuk

membantunya.
Terbuka terhadap bantuan orang lain

Konseli merupakan individu yang cukup menutup diri. Tetapi, ketika
orang lain mau menerima dirinya dengan baik, maka ia akan menjadi
sedikit terbuka. Hal tersebut dapat dilihat ketika ditanyakan perihal tugas

yang diberikan dan konseli tersebut berbicara dengan baik tanpa takut.
Aktif dalam kelompok

Konseli terlihat pasif ketika diskusi kelompok, ini terbukti ketika saat
setiap kelompok diinstruksikan untuk memberikan perwakilan dalam
kelompoknya untuk membacakan hasil diskusi, konseli tidak pernah mau
untuk ditunjuk temannya membacakan hasil diskusi karena merasa tidak

percaya diri.
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ANALISIS HASIL WAWANCARA TEMAN SEKELAS SEBELUM

KONSELING

1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta

2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying

3. Tempat : Ruang BK

4. Hari/tanggal : Kamis, 10 November 2016

5. Wawancara : 1 (sebelum diberikan treatment)

6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani

7. Yang diwawancara : Maudy Azahra

8. Hasil wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah SP mampu Pas diberikan tugas sama guru
melakukan pekerjaan dengan | ia mengerjakan tetapi memang
baik? tidak pernah bertanya sama

teman-teman

2 | Bagaimana sikap SP ketika Diam saja tidak melawan
diejek oleh teman-temannya?

3 | Apakah SP mampu mengatasi | Yang saya lihat ia hanya diam
masalahnya sendiri ketika saja tanpa melakukan apapun,
diejek oleh teman-temannya? | dan tidak pernah mengadu ke

teman lain atau guru

4 | Apa sikap yang diperlihatkan Dia suka tidak menerima,
oleh SP ketika mendapatkan misalnya saat saya mau
bantuan dari orang lain? mengajarinya tetapi ia tidak mau

dan bilang bisa mengerjakan
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sendiri

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Karena saya duduk di depannya
penilaian orang lain tentang , kadang pas teman-teman lagi
dirinya? ngomongin dia, dia cuma diam

aja tapi ngedumel gitu juga sama
dirinya sendiri

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Saya sekelompok sama dia,
oleh SP ketika diskusi kadang saya juga malas
kelompok? sebenarnya karena dia gak

pernah menyumbang pendapat
terus diam saja

7 | Apakah SP dapat Ya itu tadi, paling cuma diam
mengendalikan emosinya sama ngedumel ke diri sendiri
ketika diejek/ diperlakukan
tidak baik?

8 | Apakah sikap SP terhadap Kalau yang saya lihat tidak,
teman-temannya menunjukan | karena dia suka ngedumel
bahwa ia menyukainya? sendiri gitu

9 | Apakah sikap SP terhadap lya kelihatannya begitu
teman-temannya menunjukan
bahwa ia tidak menyukainya?

10 | Apakah SP pernah Pernah dia bilang sama saya,
menyampaikan sesuatu yang | kalau dia mau teman-teman gak
ia harapkan kepada orang mengejeknya lagi
lain?

11 | Ketika bersosialisasi, apakah | Tidak, cuma diam saja dan gak

SP menunjukan sikap yang

antusias?

mau bergabung gitu sama

teman-teman, kayak takut gitu
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12

Ketika berorganisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang
baik dan antusias?

Tidak

13

Menurut anda, apakah sikap
yang dimunculkan SP pada

kejadian saat ini merupakan

lya, soalnya dia pendiam terus
gak pernah ngelawan, cuma

pasrah aja

keyakinannya ia bahwa hal
tersebut adalah takdir Tuhan?

Kesimpulan wawancara:
Kemampuan melakukan sesuatu secara maksimal

Konseli dalam mengerjakan tugas dalam dilakukan dengan baik
walaupun konseli sedikit takut ketika ditanyakan pendapat dalam
pelajaran. Perilaku tersebut dapat terlihat ketika konseli gugup dalam

membacakan pendapatnya di depan kelas.
Kemampuan menanggulangi segala kendala

Ketika konseli membacakan pendapatnya di kelas dan ia membaca
dengan sedikit gugup kemudian ditertawakan oleh teman-temannya,

konseli hanya terdiam dan langsung berhenti membaca karena malu.
Terbuka terhadap bantuan orang lain

Konseli cenderung pasif dan pendiam. Ketika ditanyakan perihal
pertanyaan yang sulit dalam pelajaran, konseli selalu menjawab bahwa ia
bisa mengerjakan soal tersebut walaupun pada akhirnya pertanyaan

tersebut tidak terjawab olehnya.
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Aktif dalam kelompok

Ketika diberikan tugas kelompok, konseli tidak mengungkapkan
pendapatnya selama diskusi kelompok. Konseli selalu menerima
keputusan dalam diskusi kelompok. Hal tersebut yang membuat teman
sekelompoknya untuk enggan melakukan diskusi kelompok lagi dengan
konseli.
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ANALISIS HASIL WAWANCARA GURU BK SETELAH

KONSELING

1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta

2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying

3. Tempat : Ruang BK

4. Hari/tanggal : Senin, 5 Desember 2016

5. Wawancara : 2 (setelah diberikan treatment)

6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani

7. Yang diwawancara : Partini, S.Pd

8. Hasil wawancara :

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah SP mampu

baik?

melakukan pekerjaan dengan | dan sudah mulai bertanya

Mengerjakan tugas dengan baik

walaupun tidak sering

2 | Bagaimana sikap SP ketika SP sudah mulai memunculkan

diejek oleh teman-temannya? | sikap pertahanan dirinya bahwa

dirinya tidak seperti yang teman-

temannya katakan

3 | Apakah SP mampu mengatasi | Sudah ada sedikit pertahanan

masalahnya sendiri ketika terhadap dirinya

diejek oleh teman-temannya?

4 | Apa sikap yang diperlihatkan Mulai menerima masukan dari
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oleh SP ketika mendapatkan

bantuan dari orang lain?

teman-temannya dan mau

menerima bantuan teman-

temannya

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Biasa saja tidak seperti dulu
penilaian orang lain tentang
dirinya?

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Mulai berani berbicara dan
oleh SP ketika diskusi bertanya
kelompok?

7 | Apakah SP dapat lya, ia tidak pernah marah
mengendalikan emosinya kepada temannya, cenderung
ketika diejek/ diperlakukan membela diri sendiri
tidak baik?

8 | Apakah sikap SP terhadap Setelah dilakukan konseling, SP
teman-temannya menunjukan | terlihat lebih terbuka terhadap
bahwa ia menyukainya? teman-temannya

9 | Apakah sikap SP terhadap lya, lebih terbuka
teman-temannya menunjukan
bahwa ia tidak menyukainya?

10 | Apakah SP pernah Waktu saya tanya waktu itu, ia
menyampaikan sesuatu yang | pernah bilang bahwa tidak mau
ia harapkan kepada orang diejek lagi oleh teman-temannya
lain?

11 | Ketika bersosialisasi, apakah | Dulu tidak, tetapi sekarang
SP menunjukan sikap yang sudah mulai sedikit berani dalam
antusias? bertanya dan berbicara

12 | Ketika berorganisasi, apakah | Cukup antusias tetapi belum

SP menunjukan sikap yang

terlalu signifikan
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baik dan antusias?

13

Menurut anda, apakah sikap
yang dimunculkan SP pada
saat ini merupakan
keyakinannya ia bahwa hal
tersebut adalah takdir Tuhan?

lya, yakin bahwa hal tersebut
adalah takdir
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ANALISIS HASIL WAWANCARA WALI KELAS SETELAH

KONSELING
1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta
2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying
3. Tempat : Ruang Guru
4. Hari/tanggal : Selasa, 6 November 2016
5. Wawancara : 2 (setelah diberikan treatment)
6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani
7. Yang diwawancara : Soldiana, S.Pd
8. Hasil wawancara :
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah SP mampu Karena SP sudah mulai sedikit
melakukan pekerjaan dengan | berani untuk bertanya dan pada
baik? saat diberikan tugas yang ia
kurang mengerti maka ia akan
menanyakan mengenai tugas
tersebut kepada teman atau
gurunya, terlihat dari hasil tugas
yang ia selesaikan
2 | Bagaimana sikap SP ketika Saat pelajaran teman-temannya
diejek oleh teman-temannya? | kadang masih suka mengejek
tetapi ia melakukan pertahanan
diri bukan dalam bentuk
perlawanan
3 | Apakah SP mampu mengatasi | Ya seperti tadi melakukan
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masalahnya sendiri ketika
diejek oleh teman-temannya?

pertahanan diri bukan justru
menyerang balik temannya

4 | Apa sikap yang diperlihatkan Mulai percaya kepada temannya,
oleh SP ketika mendapatkan hal itu terlihat ketika temannya
bantuan dari orang lain? mengajarinya pelajaran yang ia

tidak mengerti

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Saya lihat ia tidak terlalu
penilaian orang lain tentang memperdulikan hal tersebut
dirinya? sekarang

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Mulai bertanya walaupun belum
oleh SP ketika diskusi aktif sekali
kelompok?

7 | Apakah SP dapat Ya seperti yang saya bilang tadi,
mengendalikan emosinya dia melakukan pertahanan
ketika diejek/ diperlakukan dalam dirinya tanpa melakukan
tidak baik? serangan balik, berbeda yang

sebelumnya hanya diam saja

8 | Apakah sikap SP terhadap Mulai beradaptasi dengan
teman-temannya menunjukan | perilaku teman-temannya,
bahwa ia menyukainya? terlihat pada saat ia sudah dapat

menjalin komunikasi dengan
temannya

9 | Apakah sikap SP terhadap Mulai terbuka dengan teman-
teman-temannya menunjukan | temannya
bahwa ia tidak menyukainya?

10 | Apakah SP pernah Untuk sekarang belum karena

menyampaikan sesuatu yang

la harapkan kepada orang

saya belum pernah mengajaknya

mengobrol secara empat mata,
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lain?

saya hanya mengamatinya
ketika di kelas

11

Ketika bersosialisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang

antusias?

lya, sudah mulai bercanda
dengan teman-temannya
meskipun hal tersebut masih

jarang ia lakukan

12

Ketika berorganisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang

baik dan antusias?

Sudah bisa berbaur dengan
teman-temannya walaupun tidak
terlalu memunculkan sikap

antusias

13

Menurut anda, apakah sikap
yang dimunculkan SP pada
saat ini merupakan
keyakinannya ia bahwa hal

tersebut adalah takdir Tuhan?

Untuk hal tersebut saya kurang
tahu karena seperti yang saya
bilang tadi, saya belum
melakukan pembicaraan empat

mata dengan SP.
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ANALISIS HASIL WAWANCARA TEMAN SEKELAS SETELAH

KONSELING
1. Judul Penelitian : Pengaruh Teknik Homework Assignment
untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri
Siswa Korban Bullying pada Siswa kelas
VIII SMP Negeri 7 Jakarta
2. Tujuan : Mengetahui kepercayaan diri korban
bullying
3. Tempat : Ruang BK
4. Hari/tanggal : Senin, 5 Desember 2016
5. Wawancara : 2 (setelah diberikan treatment)
6. Pelaksana wawancara : Rica Maharani
7. Yang diwawancara : Maudy Azahra
8. Hasil wawancara :
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah SP mampu Sekarang sudah mulai nanya
melakukan pekerjaan dengan | sama teman, kalo misalnya
baik? dikasih tugas yang dia gak
mengerti gitu
2 | Bagaimana sikap SP ketika Kalau sekarang kayak pura-pura
diejek oleh teman-temannya? | tidak dengar gitu, atau
mengalihkan ke hal lain misalnya
gambar, karena dia suka gambar
3 | Apakah SP mampu mengatasi | lya, contohnya dia gak pernah
masalahnya sendiri ketika peduli sama yang ngejek dia,
diejek oleh teman-temannya? | lebih mengalihkan ke yang lain
gitu
4 | Apa sikap yang diperlihatkan Kalau saya mau minta tolong
oleh SP ketika mendapatkan ajarin sesuatu dia sekarang mau
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bantuan dari orang lain?

ataupun sebaliknya, ya

walaupun masih malu-malu

5 | Bagaimana sikap SP terhadap | Tidak terlalu dimasukan ke hati,
penilaian orang lain tentang kalau dulu emang dia perasaan
dirinya? gitu, makanya teman-teman

suka ngejek dia

6 | Perilaku apa yang ditampilkan | Sudah mulai bertanya walaupun
oleh SP ketika diskusi tidak sering, saat disuruh maju
kelompok? juga sudah mulai mau

7 | Apakah SP dapat lya kalau menurut saya sudah
mengendalikan emosinya bisa, lebih baik dari sebelumnya
ketika diejek/ diperlakukan
tidak baik?

8 | Apakah sikap SP terhadap Biasa saja
teman-temannya menunjukan
bahwa ia menyukainya?

9 | Apakah sikap SP terhadap Biasa saja karena ia sudah tidak
teman-temannya menunjukan | terlalu menganggap ejekan
bahwa ia tidak menyukainya? | teman-teman sampai akhirnya

teman-teman jadi mengurangi
mengejek dia

10 | Apakah SP pernah Pernah kalau abis diejek tetapi
menyampaikan sesuatu yang | itu sangat jarang
ia harapkan kepada orang
lain?

11 | Ketika bersosialisasi, apakah Lumayan lebih baik dari

SP menunjukan sikap yang

antusias?

sebelumnya
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12

Ketika berorganisasi, apakah
SP menunjukan sikap yang
baik dan antusias?

Lumayan, tidak terlalu pendiam
kayak sebelumnya

13

Menurut anda, apakah sikap
yang dimunculkan SP pada
kejadian saat ini merupakan
keyakinannya ia bahwa hal
tersebut adalah takdir Tuhan?

Kalau yang saya lihat tidak,
karena ia pernah sedikit cerita
baru-baru ini kalau dia merasa

pendiam karena dirinya yang

tertutup bukan karena orang lain.
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LAMPIRAN 25

Pedoman Observasi

Hari, tanggal

Waktu

Tempat

Subjek pengamatan

Dilakukan oleh

Tingkah laku yang diobservasi:

CATATAN ANEKDOT
Nama Peserta Didik:
Kelas
Situasi
Tempat

Deskripsi

Jakarta, 7 November 2016

Observer

(Rica Maharani)
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LAMPIRAN 26
Pedoman Observasi
Hari, tanggal : Senin, 7 November 2016
Waktu : 09.00-12.00
Tempat : SMP Negeri 7 Jakarta
Subjek pengamatan : Salah satu peserta didik SMPN 7 Jakarta
Dilakukan oleh : Observer (Rica Maharani)

Tingkah laku yang diobservasi: Kepercayaan Diri

CATATAN ANEKDOT

Nama Peserta Didik : Shinta Putri

Kelas : 8G

Situasi : Kegiatan belajar mengajar dan istirahat
Tempat : Ruang kelas 8G

Deskripsi

Pada saat jam pelajaran SP lebih sering berdiam diri dan mengerjakan
tugasnya sendiri, sesekali mengobrol dengan teman yang duduk di depannya. Ketika
bel istirahat berbunyi, SP masih mengerjakan tugasnya dan setelah selesai, SP jajan
sendirian. Berbeda dengan teman-temannya yang pergi istirahat dengan teman
lainnya.

Jakarta, 7 November 2016

Observer

(Rica Maharani)
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LAMPIRAN 27

Foto Kegiatan
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